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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran knowledge 

sharing dalam pengembangan kapabilitas adaptif pada IKM kerajinan 
tangan di Kabupaten Gianyar. Penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan desain studi kasus eksploratif. Informan penelitian 

terdiri atas 20 pemilik IKM kerajinan tangan yang dipilih menggunakan 
teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara 

semi-terstruktur, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis 

menggunakan thematic analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
knowledge sharing berperan penting dalam pengembangan kapabilitas 

adaptif IKM kerajinan tangan melalui empat tema utama. Penelitian ini 

memberikan kontribusi pada pengembangan literatur mengenai 
knowledge sharing dan kapabilitas adaptif dalam konteks IKM 

kerajinan tangan. Secara praktis, hasil penelitian menegaskan 
pentingnya penguatan budaya berbagi pengetahuan, pengembangan 

komunitas usaha. 

 
Abstract 

This study aims to explore the role of knowledge sharing in the 

development of adaptive capabilities in handicraft SMEs in Gianyar 
Regency. The research uses a qualitative approach with an exploratory 

case study design. The research informants consist of 20 handicraft IKM 

owners who were selected using purposive sampling techniques. Data 
were collected through semi-structured interviews, observations, and 

documentation, then analyzed using thematic analysis. The results of the 

study show that knowledge sharing plays an important role in the 
development of adaptive capabilities of handicraft SMEs through four 

main themes. This research contributes to the development of literature 

on knowledge sharing and adaptive capabilities in the context of 
handicraft SMEs. Practically, the results of the study emphasize the 

importance of strengthening the culture of knowledge sharing, developing 

business communities. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan lingkungan bisnis yang semakin dinamis menuntut pelaku usaha 
untuk memiliki kemampuan beradaptasi terhadap berbagai perubahan yang terjadi 
(Novida, 2025). Bagi industri Kecil dan menengah (IKM), kemampuan tersebut menjadi 
semakin penting mengingat keterbatasan sumber daya yang dimiliki dibandingkan 

dengan perusahaan besar (Eravia & Samsir, 2025; Sihombing et al., 2025). Dalam 
perspektif dynamic capability, kemampuan adaptif memungkinkan pelaku usaha 
mengidentifikasi perubahan lingkungan, merespons peluang dan ancaman, serta 
melakukan penyesuaian strategi secara berkelanjutan guna mempertahankan daya saing 

usaha. Penelitian menunjukkan bahwa kapabilitas adaptif berperan penting dalam 
mendorong inovasi produk dan meningkatkan kinerja usaha pada sektor usaha kecil dan 
menengah (Indarwati et al., 2024).  

Salah satu faktor yang berpotensi memperkuat kapabilitas adaptif adalah berbagi 
pengetahuan (Tini Mogea, 2023). Knowledge sharing merupakan proses pertukaran 

pengetahuan, pengalaman, keterampilan, dan informasi yang memungkinkan individu 
maupun organisasi memperoleh wawasan baru untuk menyelesaikan permasalahan serta 
meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan (Mustafa & Rexhepi, 2024). Dalam 
konteks usaha kecil dan menengah, knowledge sharing menjadi sarana penting untuk 
memperoleh informasi tentang tren pasar, teknologi, kebutuhan pelanggan, serta strategi 

bisnis yang relevan dengan perubahan lingkungan usaha (Gunawan, 2023; Yulianti et al., 
2023). Penelitian terkini menunjukkan bahwa kualitas knowledge sharing berkontribusi 
terhadap peningkatan kemampuan inovasi, pembelajaran organisasi, serta keberhasilan 
usaha kecil dan menengah (Muliana & Mansyur, 2024).  

Kajian mengenai knowledge sharing dalam beberapa tahun terakhir umumnya 
berfokus pada hubungannya dengan inovasi dan kinerja organisasi. Penelitian oleh 
Wibawa et al. (2023) menunjukkan bahwa knowledge sharing, khususnya tacit knowledge 
sharing, merupakan faktor penting dalam mendukung keberlanjutan dan daya saing 
usaha. Selanjutnya, penelitian Pham dan Pham (2024) menemukan bahwa aktivitas 

manajemen pengetahuan mampu meningkatkan kemampuan inovasi dan keberlanjutan 
usaha pada sektor usaha kecil dan menengah. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa 
knowledge sharing memiliki hubungan positif dengan innovation capability dan 
organizational sustainability dalam lingkungan bisnis yang menghadapi tingkat 

ketidakpastian yang tinggi. Di sisi lain, penelitian mengenai kapabilitas adaptif pada 
usaha kecil dan menengah menunjukkan bahwa kemampuan sensing, learning, dan 
transforming menjadi faktor utama yang membantu perusahaan menghadapi perubahan 
pasar dan teknologi. Penelitian Saputra et al. (2024) menjelaskan bahwa dynamic 
capabilities berperan penting dalam meningkatkan keunggulan bersaing UMKM melalui 

kemampuan untuk merespons perubahan lingkungan bisnis. Temuan serupa juga 
dikemukakan oleh Sari dan Ahmad (2024) yang menegaskan bahwa intellectual capital 
dan technology capabilities dapat meningkatkan strategic agility serta kemampuan 
adaptasi usaha pada era pascapandemi.  

Meskipun demikian, hasil telaah literatur menunjukkan bahwa penelitian yang 

menghubungkan knowledge sharing dengan pengembangan kapabilitas adaptif masih 
relatif terbatas, khususnya pada konteks IKM kerajinan tangan berbasis budaya lokal. 
Sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak menempatkan knowledge sharing 
sebagai antecedent inovasi, innovation capability, maupun organizational performance. 

Kajian yang secara khusus mengeksplorasi bagaimana praktik knowledge sharing 
membantu pelaku usaha mengembangkan kemampuan adaptasi terhadap perubahan 
pasar, teknologi, dan preferensi konsumen di sektor kerajinan tangan masih belum 
banyak ditemukan. 

Kabupaten Gianyar merupakan salah satu pusat industri kerajinan tangan di Bali yang 

memiliki karakteristik unik karena memadukan nilai-nilai budaya lokal dengan aktivitas 
ekonomi kreatif. Produk-produk kerajinan yang dihasilkan tidak hanya ditujukan untuk 
memenuhi kebutuhan pasar lokal, tetapi juga untuk wisatawan domestik maupun 
mancanegara. Perubahan tren pasar, perkembangan pemasaran digital, serta dinamika 
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sektor pariwisata menuntut pelaku IKM untuk terus belajar dan beradaptasi. Dalam 
kondisi tersebut, knowledge sharing berpotensi menjadi mekanisme penting yang 
memungkinkan pelaku usaha memperoleh pengetahuan baru dan mengembangkan 
kapabilitas adaptif yang diperlukan untuk mempertahankan keberlanjutan usaha. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran 

knowledge sharing dalam pengembangan kapabilitas adaptif pada IKM kerajinan tangan 
di Kabupaten Gianyar. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis 
dalam pengembangan literatur knowledge sharing dan dynamic capability pada konteks 
IKM serta memberikan rekomendasi praktis bagi pelaku usaha dan pemerintah daerah 

dalam memperkuat daya saing industri kerajinan tangan berbasis ekonomi kreatif.  
Penelitian terdahulu selama periode 2021–2025 lebih banyak membahas pengaruh 

knowledge sharing terhadap inovasi, capability inovasi, sustainability organisasi, dan 
kinerja usaha. Namun, masih sedikit penelitian yang mengkaji peran knowledge sharing 
sebagai mekanisme pembentukan kapabilitas adaptif pada IKM kerajinan tangan yang 

beroperasi dalam lingkungan bisnis yang dipengaruhi oleh perubahan pasar dan sektor 
pariwisata.  

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengkajian knowledge sharing sebagai proses 
pembelajaran yang membentuk kapabilitas adaptif IKM kerajinan tangan di Kabupaten 
Gianyar, bukan hanya sebagai pendorong inovasi atau kinerja usaha. Penelitian ini juga 

menghadirkan konteks empiris yang spesifik pada industri kerajinan tangan berbasis 
budaya lokal yang masih relatif jarang diteliti dalam literatur knowledge management dan 
dynamic capability. 

Knowledge Sharing 

Knowledge sharing merupakan salah satu aspek penting dalam manajemen 
pengetahuan yang berfokus pada proses pertukaran informasi, pengalaman, 
keterampilan, dan pengetahuan antar individu maupun kelompok dalam suatu 

organisasi. Proses ini memungkinkan terjadinya transfer pengetahuan yang dapat 
meningkatkan kemampuan individu dalam menyelesaikan masalah, mengambil 
keputusan, serta menciptakan inovasi. Pada usaha kecil dan menengah (UKM), knowledge 
sharing memiliki peran yang semakin penting karena keterbatasan sumber daya sering 
kali membuat pelaku usaha lebih mengandalkan pembelajaran dari pengalaman dan 

interaksi sosial dibandingkan investasi formal dalam penelitian dan pengembangan. 
Manajemen pengetahuan pada UKM menjadi faktor penting dalam meningkatkan 
kemampuan organisasi untuk belajar, beradaptasi, dan mempertahankan daya saing 
dalam lingkungan bisnis yang dinamis (Durst et al., 2023).  

Dalam konteks usaha kecil dan menengah, knowledge sharing tidak hanya terjadi 
secara internal, tetapi juga melalui interaksi dengan pelanggan, pemasok, komunitas 
usaha, lembaga pemerintah, maupun jaringan bisnis lainnya. Aliran pengetahuan 
eksternal (external knowledge flow) berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan 
kemampuan inovasi UKM (Adam & Alofaysan, 2023). Pengetahuan yang diperoleh dari 

berbagai pihak membantu pelaku usaha memahami perubahan kebutuhan pasar, 
mengembangkan produk baru, serta meningkatkan efektivitas proses bisnis yang 
dijalankan.  

Knowledge sharing berpengaruh terhadap peningkatan organizational learning 
capability yang pada akhirnya mendorong inovasi dan kinerja usaha (Pranowo et al., 

2022). Temuan tersebut menunjukkan bahwa proses berbagi pengetahuan tidak hanya 
menghasilkan informasi baru, tetapi juga menciptakan kemampuan belajar yang 
berkelanjutan sehingga organisasi lebih siap menghadapi perubahan lingkungan bisnis. 
Pada IKM kerajinan tangan, knowledge sharing dapat diwujudkan melalui diskusi antar 

pengrajin, kegiatan pelatihan, partisipasi dalam komunitas usaha, maupun interaksi 
dengan pelanggan dan wisatawan. Melalui aktivitas tersebut, pelaku usaha memperoleh 
wawasan mengenai tren desain, kebutuhan konsumen, teknik produksi, dan strategi 
pemasaran yang dapat digunakan untuk mengembangkan usaha secara berkelanjutan. 

Kapabilitas Adaptif 
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Kapabilitas adaptif merupakan kemampuan organisasi untuk mengenali perubahan 
lingkungan, merespons peluang dan ancaman, serta melakukan penyesuaian terhadap 
sumber daya dan strategi yang dimiliki guna mempertahankan keberlangsungan usaha 
(Rahmayani et al., 2025; Yuwono & Vaddhano, 2025). Konsep ini berakar pada teori 
Dynamic Capability yang menekankan pentingnya kemampuan organisasi dalam 

mengintegrasikan, membangun, dan mengonfigurasi ulang sumber daya untuk 
menghadapi lingkungan yang terus berubah. 

Dalam beberapa tahun terakhir, kapabilitas adaptif semakin mendapat perhatian 
karena dianggap sebagai faktor penting yang menentukan keberhasilan usaha kecil dan 

menengah dalam menghadapi ketidakpastian bisnis. UKM yang mampu membangun 
praktik adaptif secara berkelanjutan cenderung lebih berhasil dalam merespons 
perubahan lingkungan dibandingkan UKM yang hanya mengandalkan sumber daya yang 
dimiliki (Osiyevskyy et al., 2023). Praktik tersebut meliputi pembelajaran berkelanjutan, 
penguatan hubungan dengan pemangku kepentingan, serta komunikasi yang efektif 

dalam organisasi.  
Adaptive capability memungkinkan UKM untuk mengenali peluang baru, membangun 

jaringan yang lebih luas, dan mengembangkan orientasi kewirausahaan yang lebih kuat 
(Bouhalleb & Haddoud, 2024). Kapabilitas adaptif membantu pelaku usaha dalam 
menghadapi perubahan pasar melalui kemampuan membaca situasi, mengambil 

keputusan yang tepat, dan melakukan penyesuaian terhadap model bisnis yang 
dijalankan (Yuwono & Vaddhano, 2025). Adaptive capability berkontribusi terhadap 
kemampuan usaha dalam melakukan adaptasi model bisnis serta meningkatkan kinerja 
UMKM (Lestari & Choirunissa, 2025). Pelaku usaha yang memiliki tingkat adaptasi yang 

tinggi cenderung lebih mampu memanfaatkan peluang pasar dan menghadapi tantangan 
yang muncul akibat perubahan lingkungan eksternal (Arisandi & Kusnadi, 2025; 
Harahap, 2024).  

Dalam perspektif Dynamic Capability Theory, kapabilitas adaptif umumnya 
diwujudkan melalui tiga kemampuan utama, yaitu sensing capability, seizing capability, 

dan transforming capability. Ketiga kemampuan tersebut memungkinkan organisasi 
untuk mendeteksi perubahan lingkungan, memanfaatkan peluang yang tersedia, serta 
melakukan transformasi terhadap sumber daya dan proses bisnis yang dimiliki agar tetap 
relevan dengan perkembangan pasar.  

Peran Knowledge Sharing dalam Pengembangan Kapabilitas Adaptif 

Knowledge sharing dan kapabilitas adaptif merupakan dua konsep yang saling 
berkaitan dalam menjelaskan kemampuan organisasi untuk menghadapi perubahan 
lingkungan bisnis. Proses berbagi pengetahuan memungkinkan individu memperoleh 
informasi baru, pengalaman praktis, dan wawasan yang dapat digunakan untuk 

memahami perubahan yang terjadi di lingkungan eksternal. Pengetahuan tersebut 
selanjutnya menjadi dasar bagi organisasi dalam mengembangkan kemampuan adaptasi 
terhadap berbagai tantangan dan peluang yang muncul. 

Transfer pengetahuan berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan pembelajaran 
organisasi dan kapasitas absorptif yang pada akhirnya mendukung kinerja usaha (Ortiz 

et al., 2023). Temuan ini mengindikasikan bahwa pengetahuan yang diperoleh melalui 
interaksi dengan berbagai pihak akan lebih bermanfaat apabila diikuti dengan 
kemampuan organisasi untuk mempelajari dan mengintegrasikan pengetahuan tersebut 
ke dalam aktivitas bisnis. Knowledge sharing memiliki hubungan positif dengan 
innovation capability dan keberlanjutan organisasi, terutama dalam lingkungan bisnis 

yang menghadapi tingkat turbulensi yang tinggi (Olaleye et al., 2024). Dalam situasi 
tersebut, pertukaran pengetahuan membantu organisasi memahami perubahan 
lingkungan sehingga lebih siap melakukan penyesuaian terhadap strategi dan operasional 
usaha.  

Berdasarkan berbagai temuan penelitian tersebut, dapat dipahami bahwa knowledge 
sharing berperan sebagai mekanisme pembelajaran yang memungkinkan pelaku IKM 
memperoleh informasi dan pengalaman yang diperlukan untuk mengembangkan 
kapabilitas adaptif. Dalam konteks IKM kerajinan tangan di Kabupaten Gianyar, proses 
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berbagi pengetahuan antarpengrajin, komunitas usaha, pelanggan, maupun lembaga 
pendukung diperkirakan mampu meningkatkan kemampuan pelaku usaha dalam 
mengenali perubahan pasar, merespons kebutuhan konsumen, serta melakukan 
transformasi usaha secara berkelanjutan. Oleh karena itu, knowledge sharing dipandang 
sebagai faktor yang berkontribusi terhadap pengembangan kapabilitas adaptif pada IKM 

kerajinan tangan di Kabupaten Gianyar. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus 
eksploratif untuk memahami peran knowledge sharing dalam pengembangan kapabilitas 

adaptif pada Industri Kecil dan Menengah (IKM) kerajinan tangan di Kabupaten Gianyar. 
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang 
mendalam tentang pengalaman dan praktik pelaku usaha dalam menghadapi perubahan 
lingkungan bisnis. 

Informan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria 

pemilik atau pengelola IKM kerajinan tangan yang telah menjalankan usaha minimal 3 
tahun dan aktif dalam kegiatan usaha. Sebanyak 20 informan yang mewakili berbagai 
jenis kerajinan tangan di Kabupaten Gianyar terlibat dalam penelitian ini.  

Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi, dan dokumentasi. 
Wawancara digunakan untuk menggali praktik knowledge sharing dan bentuk kapabilitas 

adaptif yang dikembangkan oleh pelaku usaha, sedangkan observasi dan dokumentasi 
digunakan untuk melengkapi serta memverifikasi data yang diperoleh. 

Analisis data dilakukan menggunakan thematic analysis yang meliputi proses 
pengorganisasian data, pemberian kode (coding), identifikasi tema, dan interpretasi 

temuan penelitian. Untuk meningkatkan kredibilitas hasil penelitian, dilakukan 
triangulasi sumber dan metode melalui perbandingan data hasil wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap 20 pemilik IKM kerajinan tangan di Kabupaten 

Gianyar, ditemukan empat tema utama yang menggambarkan peran knowledge sharing 
dalam pengembangan kapabilitas adaptif, yaitu: (1) knowledge sharing sebagai sumber 
informasi pasar, (2) knowledge sharing sebagai sarana pembelajaran dan inovasi, (3) 
knowledge sharing dalam mendukung adaptasi digital, dan (4) knowledge sharing sebagai 

pendorong transformasi usaha. 

Knowledge Sharing sebagai Sumber Informasi Pasar 

Hampir seluruh informan menyatakan bahwa informasi mengenai tren pasar dan 
kebutuhan konsumen diperoleh melalui interaksi dengan sesama pengrajin, pelanggan, 
pemasok, serta komunitas usaha. Aktivitas berbagi informasi tersebut membantu pelaku 

usaha memahami perubahan preferensi konsumen yang terjadi dari waktu ke waktu. 

Salah satu informan menyatakan: 
"Kalau sekarang desain produk cepat berubah. Biasanya saya dapat informasi dari 
teman-teman pengrajin yang sering ikut pameran atau menerima pesanan dari luar 
daerah." (Informan 4) 

Pernyataan serupa juga disampaikan oleh informan lainnya: 

"Kami sering bertukar informasi tentang produk yang sedang diminati pembeli. Dari situ 
kami bisa menyesuaikan produksi." (Informan 12) 

Temuan ini menunjukkan bahwa knowledge sharing menjadi salah satu sumber utama 

informasi pasar bagi pelaku IKM kerajinan tangan di Kabupaten Gianyar.  
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Knowledge Sharing sebagai Sarana Pembelajaran dan Inovasi 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar informan memperoleh ide dan 

pengetahuan baru melalui kegiatan pelatihan, diskusi kelompok, pameran, dan interaksi 
dengan sesama pengrajin. 

Salah satu informan menjelaskan: 
"Dari pelatihan dan diskusi dengan pengrajin lain, saya mendapat banyak ide baru untuk 
mengembangkan desain produk." (Informan 7) 

Informan lainnya menyampaikan: 

"Kalau ada teknik baru biasanya kami saling berbagi. Jadi kami bisa belajar tanpa harus 
mencoba sendiri dari awal." (Informan 16) 

Pengetahuan yang diperoleh tersebut kemudian digunakan untuk mengembangkan 
variasi produk, meningkatkan kualitas hasil kerajinan, dan menyesuaikan produk dengan 

kebutuhan pasar. 

Knowledge Sharing dalam Mendukung Adaptasi Digital 

Perkembangan teknologi digital mendorong pelaku usaha untuk mempelajari cara 
pemasaran yang lebih modern. Sebagian besar informan mengungkapkan bahwa 

kemampuan mereka dalam memanfaatkan media sosial dan platform digital diperoleh 
melalui proses berbagi pengetahuan dengan pelaku usaha lain maupun melalui pelatihan 
yang diikuti. 

Salah satu informan menyatakan: 

"Awalnya saya tidak paham pemasaran online. Setelah bertanya kepada teman-teman 
dan ikut pelatihan, saya mulai menggunakan media sosial untuk promosi." (Informan 2) 

Informan lainnya menjelaskan: 

"Informasi tentang marketplace dan pemasaran digital banyak saya dapat dari 
komunitas pengrajin." (Informan 18) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa knowledge sharing membantu pelaku usaha 

memahami dan memanfaatkan teknologi digital dalam kegiatan usaha mereka. 

Knowledge Sharing sebagai Pendorong Transformasi Usaha 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa knowledge sharing mendorong pelaku 
usaha melakukan berbagai perubahan dalam pengelolaan usaha. Perubahan tersebut 

meliputi strategi pemasaran, pengembangan produk, perluasan jaringan usaha, hingga 
pengelolaan operasional yang lebih efektif. 

Salah satu informan mengungkapkan: 

"Dulu hanya mengandalkan pembeli yang datang langsung. Sekarang kami 

mulai menjual secara online dan bekerja sama dengan beberapa reseller." 
(Informan 9) 

Informan lainnya menyatakan: 

"Setelah banyak bertukar pengalaman dengan pengrajin lain, saya mulai 
mengubah cara mengelola usaha agar lebih teratur." (Informan 20) 

Temuan ini menunjukkan bahwa knowledge sharing berkontribusi terhadap 
perubahan dan pengembangan praktik bisnis pada IKM kerajinan tangan di Kabupaten 
Gianyar. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa knowledge sharing berperan penting dalam 
pengembangan kapabilitas adaptif pada IKM kerajinan tangan di Kabupaten Gianyar. 
Peran tersebut terlihat melalui kemampuan pelaku usaha memperoleh informasi pasar, 
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mengembangkan pembelajaran dan inovasi, beradaptasi terhadap perkembangan 
teknologi digital, serta melakukan transformasi usaha. 

Temuan pertama menunjukkan bahwa knowledge sharing menjadi sarana bagi pelaku 
usaha untuk memahami perubahan kebutuhan konsumen dan tren pasar. Kondisi ini 
mengindikasikan bahwa proses berbagi pengetahuan membantu pelaku usaha 

mengembangkan kemampuan mengenali perubahan lingkungan bisnis. Dalam perspektif 
Dynamic Capability Theory, kemampuan tersebut dikenal sebagai sensing capability, yaitu 
kemampuan organisasi untuk mendeteksi peluang dan ancaman yang muncul dari 
lingkungan eksternal. Temuan ini sejalan dengan penelitian Bouhalleb (2023) yang 

menjelaskan bahwa akses terhadap informasi dan jaringan pengetahuan berkontribusi 
terhadap kemampuan adaptasi usaha kecil dan menengah. 

Temuan kedua memperlihatkan bahwa knowledge sharing mendorong proses 
pembelajaran dan inovasi produk. Informasi dan pengalaman yang diperoleh dari 
pelatihan maupun interaksi dengan sesama pengrajin menghasilkan ide-ide baru yang 

digunakan untuk meningkatkan kualitas dan variasi produk. Hasil ini mendukung 
penelitian Adam dan Alofaysan (2023) yang menemukan bahwa pertukaran pengetahuan 
berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan inovasi usaha kecil dan menengah. 
Pengetahuan yang diperoleh tidak hanya memperkaya wawasan pelaku usaha, tetapi juga 

membantu mereka memanfaatkan peluang pasar yang tersedia. 
Temuan ketiga menunjukkan bahwa knowledge sharing berperan dalam meningkatkan 

kemampuan pelaku usaha untuk beradaptasi terhadap perkembangan teknologi digital. 
Melalui interaksi dengan komunitas usaha dan pelatihan yang diikuti, pelaku usaha 
memperoleh pengetahuan mengenai pemasaran digital, media sosial, dan marketplace. 

Temuan ini memperkuat penelitian Wibowo dan Anam (2024) yang menjelaskan bahwa 
kemampuan adaptasi teknologi menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan 
daya saing UMKM. 

Temuan keempat menunjukkan bahwa knowledge sharing mendorong transformasi 
usaha melalui perubahan strategi pemasaran, pengelolaan usaha, dan pengembangan 

jaringan bisnis. Dalam kerangka Dynamic Capability Theory, kondisi ini menggambarkan 
terbentuknya transforming capability, yaitu kemampuan organisasi untuk melakukan 
perubahan terhadap sumber daya dan proses bisnis guna menyesuaikan diri dengan 
perubahan lingkungan. Melalui knowledge sharing, pelaku usaha tidak hanya 

memperoleh informasi baru, tetapi juga mampu mengimplementasikan pengetahuan 
tersebut dalam praktik bisnis sehari-hari. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa knowledge sharing 
berkontribusi terhadap pengembangan kapabilitas adaptif melalui tiga dimensi utama 
Dynamic Capability Theory, yaitu sensing capability, seizing capability, dan transforming 

capability. Temuan ini memperluas penelitian terdahulu yang sebagian besar 
menghubungkan knowledge sharing dengan inovasi dan kinerja usaha, dengan 
menunjukkan bahwa knowledge sharing juga berperan sebagai mekanisme pembelajaran 
yang membentuk kemampuan adaptasi pada IKM kerajinan tangan di Kabupaten 

Gianyar. 

SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran knowledge sharing dalam 
pengembangan kapabilitas adaptif pada IKM kerajinan tangan di Kabupaten Gianyar. 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 20 pelaku IKM kerajinan tangan, ditemukan bahwa 

knowledge sharing memiliki peran penting dalam membantu pelaku usaha menghadapi 
perubahan lingkungan bisnis yang semakin dinamis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik knowledge sharing dilakukan melalui 
interaksi dengan sesama pengrajin, komunitas usaha, pelanggan, pemasok, serta 
kegiatan pelatihan yang diselenggarakan oleh berbagai pihak. Proses berbagi pengetahuan 

tersebut memungkinkan pelaku usaha memperoleh informasi mengenai perubahan tren 
pasar, kebutuhan konsumen, teknik produksi, dan perkembangan teknologi yang relevan 
dengan kegiatan usaha mereka. 
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Penelitian ini juga menemukan bahwa knowledge sharing berkontribusi terhadap 
pengembangan kapabilitas adaptif melalui tiga kemampuan utama. Pertama, knowledge 
sharing membantu pelaku usaha mengenali perubahan lingkungan bisnis dan kebutuhan 
pasar (sensing capability). Kedua, knowledge sharing mendorong pelaku usaha untuk 
memanfaatkan peluang melalui pengembangan produk, inovasi, dan adaptasi strategi 

pemasaran (seizing capability). Ketiga, knowledge sharing mendukung transformasi usaha 
melalui perubahan proses bisnis, pemanfaatan teknologi digital, dan pengembangan 
jaringan usaha (transforming capability). 

Dengan demikian, knowledge sharing tidak hanya berfungsi sebagai sarana pertukaran 

informasi, tetapi juga menjadi mekanisme pembelajaran yang membantu pelaku IKM 
kerajinan tangan mengembangkan kemampuan adaptasi dalam menghadapi perubahan 
pasar, perkembangan teknologi, dan dinamika lingkungan bisnis. Temuan ini 
menunjukkan bahwa semakin intensif praktik knowledge sharing dilakukan, semakin 
besar peluang IKM untuk meningkatkan kapabilitas adaptif dan mempertahankan 

keberlanjutan usahanya. 
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